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INTISARI 
 

Alun-alun Utara adalah bagian dari Keraton Yogyakarta dan menjadi salah satu 

landmark Kota Yogyakarta. Kondisi Alun-alun Utara pada awalnya merupakan 

sebuah tanah lapang berbentuk persegi dengan hamparan pasir dikelilingi pagar/ 

benteng, berfungsi sebagai tempat acara-acara yang diadakan Sultan dan tempat 

para prajurit mengasah keterampilan berperang serta tempat rakyak Yogyakarta 

melakukan Tapa Pepe. Dalam perjalanan waktu, Alun-alun Utara mengalami 

berbagai perubahan teritori seperti penambahan jalan di dalam area Alun-alun 

Utara, pemasangan pagar pembatas Alun-alun Utara dan perubahan Bangsal 

Pekapalan menjadi bangunan-bangunan komersial. Dalam penelitian ini telah 

diidentifikasi bahwa dasar pembentukan Alun-alun Utara dipengaruhi oleh tiga 

aspek, yaitu kosmos, kultur dan kuasa. Adapun faktor pembentuk teritori Alun-alun 

Utara terdiri dari wilayah, batas, kontrol, privasi dan pertahanan. Perubahan teritori 

Alun-alun Utara dalam penelitian ini dibagi menjadi lima setting yang berbeda. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh aspek kosmos, kultur dan 

kuasa terhadap dinamika faktor pembentuk teritori Alun-alun Utara di setiap 

setting. Metode penelitian menggunakan kualitatif non-interactive dengan 

pendekatan penelitian Historycal Approach dan Analisis Visual. Berdasarkan hasil 

analisa didapatkan bahwa aspek kosmos berpengaruh tetap/ tidak berubah terhadap 

perubahan teritori Alun-alun Utara, namun aspek kultur dan kuasa mempunyai 

pengaruh yang berubah-ubah terhadap perubahan teritori Alun-alun Utara. 

Kata Kunci : Alun-alun Utara, Kosmos, Kultur dan Kuasa, Teritori, Yogyakarta 
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ABSTRACT 
 

The Northern Square is an integral part of the Yogyakarta Palace and serves as one 

of Yogyakarta City's prominent landmarks. Originally, the Northern Square was a 

rectangular open field covered with sand, enclosed by fences or fortifications. It 

functioned as a venue for ceremonies hosted by the Sultan, a training ground for 

soldiers to hone their combat skills, and a place for the people of Yogyakarta to 

perform Tapa Pepe (a traditional meditation practice). Over time, the Northern 

Square underwent various territorial transformations, including the addition of 

roads within its area, the installation of boundary fences, and the conversion of 

Bangsal Pekapalan (a traditional pavilion) into commercial buildings. This research 

identified that the fundamental formation of the Northern Square was influenced by 

three key aspects: cosmos, culture, and power. The territorial formative factors of 

the Northern Square consist of territory, boundaries, control, privacy, and 

permanence. The territorial changes of the Northern Square in this study are 

categorized into five distinct settings. This research was conducted to understand 

the influence of cosmic, cultural, and power aspects on the dynamics of the 

territorial formative factors of the Northern Square within each setting. The research 

methodology employed a non-interactive qualitative approach with a Historical 

Approach and Visual Analysis as research techniques. Based on the analysis results, 

it was found that the cosmic aspect remained constant/unchanged in its influence 

on the territorial changes of the Northern Square. However, the cultural and power 

aspects demonstrated varying influences on the territorial transformations of the 

Northern Square. 

Keywords: Northern Square, Cosmos, Culture and Power, Territory, Yogyakarta  

 

 


